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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa, karena Pedoman Pola

Pengembangan Kegiatan Kemahasiswan ini dapat tersusun.

Pedoman ini ditujukan sebagai acuan bagi segenap civitas akademika dalam

pembinaan dan pengembangan kegiatan kemahasiswaan.  Selain itu, pedoman ini juga

memberikan arah yang jelas dan terukur dalam pembinaan kegiatan kemahasiswaan

sehingga segenap civitas akademika mempunyai persepsi dan cara pandang yang sama

terhadap kegiatan kemahasiswaan.

Pedoman ini tersusun atas komitmen dan dukungan dari semua pihak untuk itu kami

mengucapkan terimakasih atas kerjasamanya.

Kritik dan saran yang bersifat membangun kami harapkan untuk perbaikan pedoman

di masa yang akan datang.
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SAMBUTAN KEPALA BADAN PPSDM KESEHATAN

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Nasional menyebutkan bahwa pembangunan kesehatan diarahkan untuk

meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar

peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud. Dalam

undang-undang tersebut penekanan diberikan pada peningkatan perilaku dan kemandirian

masyarakat serta upaya promotif dan preventif.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Perguruan tinggi sangat berperan besar dalam pembentukan mahasiswa yang cerdas

dan berkarakter yang diarahkan pada nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia agar menjadi

warga negara yang bertanggungjawab serta berkontribusi pada daya saing bangsa.

Pembentukan karakter mahasiswa dapat ditempuh dengan pengembangan softskill

yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan. Pengembangan softskill diarahkan untuk

membentuk mahasiswa yang memiliki kemampuan intelektual, keseimbangan emosi serta

penghayatan spiritual. Pengembangan mahasiswa juga ditujukan sebagai kekuatan moral

dalam mewujudkan masyarakat madani (civil society) yang demokratis, berkeadilan dan

berbasis pada partisipasi publik.
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Untuk itu, buku Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Kegiatan kemahasiswaan

yang telah disusun ini diharapkan dapat menjadi buku panduan bagi Politeknik Kesehatan

Kemenkes dalam pembinaan dan pengembangan kegiatan kemahasiswaan. Dengan adanya

buku pedoman ini, seluruh Poltekes Kemenkes diharapkan dapat mengembangkan kegiatan

kemahasiswaan lebih terpadu dan terarah demi mencapai tujuan dan cita-cita bangsa yaitu

mewujudkan masyarakat yang cerdas dan berkarakter terpuji demi mewujudkan sumberdaya

manusia yang berkualitas.

Akhir kata, saya mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya

atas kerja keras dan komitmen tim penyusun, kontributor dan semua pihak yang telah

mewujudkan tersusunnya buku Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Kegiatan

Kemahasiswaan. Semoga Alloh SWT Tuhan Yang Maha Kuasa meridhoi usaha yang positif

ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional mengisyaratkan bahwa pendidikan nasional berperan dalam

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi Manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Hal di atas, ditegaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi yang menyebutkan bahwa pendidikan tinggi berfungsi:

a. mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa;

b. mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil,

berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; dan

c. mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memperhatikan dan

menerapkan nilai Humaniora.

Sejalan dengan uraian di atas, Undang-Undang RI Nomor 36 tahun 2009

tentang kesehatan juga mengamanatkan bahwa pembangunan kesehatan bertujuan

untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan  kemampuan hidup sehat bagi setiap

orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya,

sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya masnusia yang produktif secara

sosial dan ekomomis, yang diimplementasikan ke dalam upaya kesehatan yang

terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya

kesehatan masyarakat dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif

yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan.
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Untuk mewujudkan upaya kesehatan tersebut, diperlukan tenaga kesehatan

yang profesional dan kompeten di bidangnya. Sesuai dengan yang tertuang dalam

Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2014 Tentang Tenaga Kesehatan.

Dengan dihasilkannya tenaga kesehatan yang profesional, yang pada

gilirannya dapat memberikan layanan kesehatan yang berkualitas, maka dalam

proses pendidikan di Perguruan Tinggi, khususnya Perguruan Tinggi yang

menghasilkan tenaga kesehatan harus didukung dengan mengintegrasikan

kemampuan yang komprehensif dalam bentuk hard skill dan soft skills.

Kemampuan soft skills sebagai bagian yang tak terpisahkan dari

kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa, diukur dan dievaluasi melalui

suatu instrumen yang diakomodasi ke dalam Surat Keterangan Pendamping Ijazah

(SKPI) yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

No.81 Tahun 2014 Tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi dan Profesi Pendidikan

Tinggi.

Dengan pertimbangan di atas, maka dipandang perlu disusunnya suatu

Pedoman Pola Pengembangan Kegiatan Kemahasiswaan Poltekkes Kemenkes.

B. Tujuan

Memberikan acuan dalam pengelolaan kegiatan kemahasiswaan baik di tingkat

Politeknik Kesehatan maupun di tingkat Jurusan dan Program Studi

C. Landasan Hukum

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2. Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan

3. Undang-Undang RI No.12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi

4. Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2014 Tentang Tenaga Kesehatan

5. Undang-Undang RI No. 38 Tahun 2014 Tentang Keperawatan

6. Peraturan pemerintah RI No 17 tahun 2010 tentang pengelolahan dan

penyelenggaraan pendidikan

7. Peraturan Pemerintah RI No. 66 Tahun 2013 tentang Kesehatan

Lingkungan
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8. Peraturan Pemerintah No 4 Tahun 2014 Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

9. Perpres No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

(KKNI)

10. Permendikbud RI Nomor 81 tahun 2014 tentang tentang ijazah, sertifikat

kompetensi dan profesi pendidikan tinggi,  profesi perguruan tinggi

11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Nomor 44

Tahun 2105 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

12. Keputusan Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial RI No:

298/Menkes-Kesos/SK/IV/2001 tentang Organisasi dan tata kerja

Politeknik Kesehatan.

13. Keputusan Menkes RI No. HK.00.06.2.4.3199 tanggal 14 September 2004

tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pendidikan Jenjang Pendidikan

Tinggi Tenaga Kesehatan.
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BAB II

PEMBINAAN KEGIATAN KEMAHASISWAAN

A. Pengertian

1. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan peserta didik yang terdaftar pada salah satu program

studi di lingkungan Poltekkes Kemenkes.

2. Status Mahasiswa

a. Mahasiswa aktif

Mahasiswa aktif adalah mahasiswa yang terdaftar pada semester

tertentu sehingga berhak mengikuti kegiatan akademik serta

mendapatkan layanan administratif dan akademik.

b. Mahasiswa Non Aktif

Mahasiswa non aktif adalah mahasiswa yang tidak mengikuti PBM baik

dengan ijin direktur (cuti) maupun tanpa ijin direktur. Mahasiswa non

aktif dikenakan uang Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan (SPP)

tetap selama non aktif yang harus dibayar pada saat aktif kembali.

Selama non aktif diperhitungkan sebagai masa studi mahasiswa, selama

non aktif tidak berhak tidak mengikuti kegiatan akademik.

3. Kegiatan Kemahasiswaan

Kegiatan kemahasiswaan terdiri atas :

a. Kegiatan Kurikuler

Kegiatan kurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di dalam proses

belajar mengajar, baik di  dalam maupun di luar kampus, sesuai

dengan program yang telah ditetapkan pada awal semester Kartu

Rencana Studi (KRS).

b. Kegiatan Ko-kurikuler

Kegiatan ko-kurikuler adalah kegiatan yang sangat erat dan menunjang

serta membantu kegiatan kurikuler biasanya dilaksanakan diluar jadwal
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kurikuler dengan maksud agar mahasiswa lebih memahami dan

memperdalam materi yang ada di kurikuler, biasanya kegiatan ini

berupa penugasan atau pekerjaan rumah ataupun tindakan lainnya yang

berhubungan dengan materi kurikuler yang harus diselesaikan oleh

mahasiswa.

c. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kemahasiswaan di luar

kegiatan pembelajaran yang meliputi pengembangan penalaran dan

keilmuan, minat dan bakat, upaya perbaikan kesejahteraan

mahasiswa, dan pengabdian pada masyarakat (kepedulian sosial) dan

pengembangan kegiatan organisasi kemahasiswaan.

Adapun kegiatan ektrakurikuler dapat terdiri dari :

1) Bidang Penalaran dan Keilmuan

Kebutuhan pokok yang harus dipenuhi sesuai dengan tugas

utama sebagai mahasiswa. Kegiatan yang dapat memenuhi

kebutuhan penalaran dan keilmuan berupa simposium, sarasehan,

seminar, diskusi ilmiah, debat ilmiah dalam bahasa Inggris atau

bahasa Indonesia, lomba karya ilmiah, Pusat Informasi

Kesehatan Reproduksi dan sebagainya.

2) Bidang Minat dan Bakat

Kebutuhan pokok yang dikembangkan untuk meningkatkan

keterampilan, apresiasi seni, dan kesegaran jasmani. Kegiatan

yang dapat memenuhi kebutuhan minat dan bakat dapat berupa

UKM:

a) Olahraga merupakan UKM yang berupa kegiatan futsal, voli,

karate, badminton, basket dan aerobik,

b) Kesenian merupakan UKM yang berupa kegiatan tari, idol

dan paduan suara

c) Pecinta alam

d) Pramuka, dan Pusat Informasi Konseling Remaja/Mahasiswa

(PIK-R/M)
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3) Bidang Kesejahteraan Mahasiswa

Kebutuhan pokok untuk memenuhi kesejahteraan jasmani dan

rohani sehingga mahasiswa menjadi intelektual yang berbudi dan

bertakwa kepada Tuhan YME. Untuk kesejahteraan jasmani

dilakukan berbagai usaha agar memperoleh kesehatan melalui:

a) Kesehatan

Upaya meningkatkan kesehatan mahasiswa diberikan

layanan melalui unit jaminan pelayanan kesehatan

mahasiswa (JPKM) di Klinik Poltekkes Kemenkes

b) Kerohanian

UKM kerohanian memfasilitasi mahasiswa untuk

meningkatkan iman dan taqwa baik melalui  kegiatan

mahasiswa berupa ROHIS untuk agama Islam maupun untuk

Non Islam

c) Beasiswa

Jenis Beasiswa yang diberikan oleh Poltekes Kemeneks

sebagai berikut

(1) Beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi secara

akademik yaitu  mahasiswa yang memiliki urutan

rengking 1-40 diberikan keringanan pembayaran uang

sumbangan pengembangan pendidikan (SPP)

(2) Beasiswa bagi mahasiswa berprestasi juara 1-3 setiap

angkatan diberikan sertifikat prestasi dan uang

pembinaan

(3) Beasiswa bagi mahasiswa yang tidak mampu secara

ekonomi yaitu mahasiswa yang sejak mendaftar sebagai

mahasiswa melalui Sipenmaru Jalur Keluarga Miskin

(gakin), Daerah Terpencil (Dacil), Daerah Perbatasan

(Dapil) dan Keluarga Nelayan yang dibebaskan biaya

SPP dan DPP. Sedangkan mahasiswa yang berasal dari

keluarga miskin yang tidak tercatat sebagai peserta didik
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gakin  tetapi tidak mampu membayar biaya kulaih

dibantu melalui dana BAZ, infaq sadakah civitas

akademika dan tenaga kependidikan

d) Koperasi mahasiswa

Untuk melatih dan meningkatkan minat mahasiswa dalam

berwirausaha.

e) Sarana dan Prasarana

4) Pengabdian Masyarakat (Kepedulian Sosial)

Kebutuhan pokok untuk mengembangkan aktualisasi diri,

menyalurkan aspirasi, dan melakukan kegiatan sosial berupa

pengabdian kepada masyarakat sebagai aplikasi dari ilmu yang

telah didapat. Kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan

pengabdian pada masyarakat berupa kegiatan penyuluhan dan

pelayanan kesehatan.

5) Organisasi Kemahasiswaan

Organisasi kemahasiswaan Poltekkes Kemenkes merupakan

wahana dan sarana pengembangan diri, kreativitas, dan

kemandirian mahasiswa.

Organisasi kemahasiswaan paling sedikit memiliki fungsi untuk:

a) Mewadahi kegiatan Mahasiswa dalam mengembangkan

bakat, minat, dan potensi Mahasiswa;

b) Mengembangkan kreativitas, kepekaan, daya kritis,

keberanian, dan kepemimpinan, serta rasa kebangsaan;

c) Memenuhi kepentingan dan kesejahteraan mahasiswa;

d) Mengembangkan tanggung jawab sosial melalui kegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat

Organisasi kemahasiswaan diharapkan dapat menampung dan

memenuhi kebutuhan akan pengembangan penalaran dan

keilmuan, minat dan bakat, kesejahteraan, serta pengabdian pada

masyarakat. Adapun organisasi mahasiswa dapat berupa Majelis
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Permusyaratan Mahasiswa (MPM), Dewan Pertimbangan

Mahasiswa (DPM)/Badan Legislatif Mahasiswa (BLM), Badan

Ekekutif Mahasiswa (BEM), Himpunan Mahasiswa Jurusan

(HMJ), Himpunan Mahasiswa Prodi (HMP), dan Unit Kegiatan

Mahasiswa (UKM).

6) Penyiapan karier

Merupakan kegiatan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam

karier paska studi berupa pemberian informasi kepada

mahasiswa, membentuk wadah pusat informasi peluang kerja,

mengundang pengguna lulusan, menawarkan pada pengguna

lulusan, kerjasama dengan pengguna lulusan, job fair, hubungan

alumni, dan pelaksanaan tracer study.

4. Kode Etik Organisasi dan Kegiatan Kemahasiswaan

a. Kode Etik Organisasi Kemahasiswaan

1) Tidak bertentangan dengan Pancasila, UUD 1945, agama, visi dan

misi Poltekkes Kemenkes, serta menunjang kegiatan kurikuler dan

ekstrakurikuler ;

2) Tidak membuat visi dan misi, serta Garis-garis Besar Haluan Kerja

yang dapat mengganggu ketertiban kampus dan lingkungan sekitar

kampus;

3) Menjunjung tinggi dan menghormati norma (statuta), nilai-nilai, dan

aturan yang diberlakukan di Poltekkes Kemenkes

4) Menjalankan Kegiatan Organisasi dengan berpedoman pada

Anggaran Dasar dan Anggran Rumah Tangga (AD/RT) serta

program kerja.

b. Kode Etik Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

1) Tidak bertentangan dengan kode etik organisasi.

2) Aktivitas yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara

moral dan formal.
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3) Tidak mengganggu ketertiban umum dan perkuliahan.

4) Mendapat izin resmi dari direktorat.

5) Kegiatan dapat meningkatkan prestasi bidang ilmu pengetahuan dan

teknologi, olahraga, seni dan budaya.

c. Persyaratan Organisasi Kemahasiswaan

1) Mempunyai visi dan misi yang  jelas, benar, dan  rasional;

2) Mempunyai Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan

Program  Kerja;

3) Mempunyai kepengurusan organisasi (struktur organigram) dan

uraian tugas yang jelas;

4) Memenuhi persyaratan pembentukan UKM sesuai dengan pasal

dalam AD/ART BEM;

5) Mempertanggungjawabkan kepengurusan organisasi sesuai dengan

struktur kemahasiswaan yang berlaku

d. Persyaratan Kegiatan Kemahasiswaan

1) Mendapat izin resmi dari Direktur Poltekkes Kemenkes melalui

Pembantu Direktur Bidang Kemahasiswaan.

2) Melakukan kegiatan dengan memperhatikan kedisiplinan dan

ketertiban  administrasi, organisasi, dan transparansi;

3) Tidak bersifat destruktif, anarkis, dan provokatif;

4) Diadakan di tempat yang jelas dengan susunan acara yang terencana

dan terkoordinasi serta dilakukan oleh panitia kompeten yang

ditunjuk secara resmi.

5. Tata tertib Organisasi Kemahasiswaan

Tata tertib organisasi kemahasiswaan di lingkungan Poltekkes Kemenkes

diatur sebagai berikut :

a. Memenuhi kode etik organisasi

b. Mematuhi peraturan dan tata tertib organisasi

c. merencanakan dan melaksanakan program kegiatan yang tidak

bertentangan dengan AD/ART organisasi;
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d. merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang dapat dipertanggung-

jawabkan.

6. Pembina Organisasi Kemahasiswaan

a. Pembina organisasi kemahasiswaan adalah Direktur Poltekkes

Kemenkes, Pembantu Direktur III bidang kemahasiswaan dan dosen

Poltekkes Kemenkes yang ditugaskan untuk membina kegiatan

organisasi kemahasiswaan melalui surat tugas untuk satu masa periode

tertentu

b. Tenaga Kependidikan yang ditunjuk membantu kelancaran kegiatan

organisasi kemahasiswaan melalui surat keputusan Direktur

7. Prosesi pelantikan organisasi kemahasiswaan

Prosesi pelantikan MPM, DPM/BLM, BEM, HMJ, HMP dan UKM sebagai

berikut :

a. Susunan Acara

1) Pembukaan

2) Menyayikan lagu Indonesia Raya, Mars dan/atau Hymne Poltekkes

Kemenkes

3) Pembacaan Keputusan Direktur tentang susunan pengurus baru

4) Pelantikan pengurus baru ormawa oleh direktur.

5) Serah terima Kepengurusan dari pengurus lama ke pengurus baru

ditandai dengan pelepasan atribut kepengurusan lama dan penyematan

atribut  serta penyerahan bendera organisasi dan laporan pertanggung

jawaban ke pengurus baru

6) Penandatanganan berita acara serah terima kepengurusan dari

pengurus lama ke pengurus baru yang diketahui oleh direktur.

7) Pengucapan janji pengurus baru (dipimpin oleh ketua terpilih)

8) Menyanyikan Bagimu Negeri

9) Laporan/Sambutan

a) Ketua yang lama

b) Ketua yang baru

c) Direktur/Pudir III
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10) Penyerahan Piagam kepada pengurus yang lama secara simbolis oleh

Direktur

11) Doa bersama

12) Penutup/Pemberian Ucapan selamat

b. Naskah Pelantikan

NASKAH PELANTIKAN
PENGURUS MPM, DPM/BLM, BEM HMJ, HMP, DAN UKM PERIODE TAHUN ....

SEBELUM SAUDARA DILANTIK, SAYA INGIN BERTANYA :

 APAKAH SAUDARA SIAP DAN BERSEDIA UNTUK DILANTIK SEBAGAI
PENGURUS MPM, DPM, BEM DAN PERIODE TAHUN .... ?

 APAKAH SAUDARA SIAP MENGEMBAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
YANG DIBERIKAN?

DENGAN MEMANJATKAN PUJI SYUKUR KE HADIRAT TUHAN YANG MAHA
ESA

PADA HARI INI : ..........., TANGGAL......... BULAN ................ TAHUN ....

SAYA DIREKTUR POLTEKKES KEMENKES

DENGAN INI RESMI MELANTIK SAUDARA SEBAGAI PENGURUS MAJELIS
PERMUSYAWARATAN MAHASISWA (MPM), DEWAN PERTIMBANGAN
MAHASISWA (DPM) DAN BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA (BEM)
POLTEKKES KEMENKES PERIODE TAHUN .............

SAYA PERCAYA SAUDARA-SAUDARA AKAN MELAKSANAKAN TUGAS
SEBAIK-BAIKNYA SESUAI DENGAN TANGGUNG JAWAB YANG DIBERIKAN.

SEMOGA TUHAN YANG MAHA ESA SENANTIASA BERSAMA KITA.

................., ......, ....................,

DIREKTUR,

ttd

(........................................................)
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c. Janji Pengurus Ormawa Poltekkes Kemenkes

Kami mahasiswa Poltekkes Kemenkes berjanji :

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang MAha Esa dan setia kepada
Pancasaila dan serta UUD 1945

2) Menegakkan dan menjunjung tinggi kejujuran dan keluhuran sebagai
pribadi bangsa Indonesia

3) Taat pada peraturan dan tata tertib yang berlaku di Poltekkes
Kemenkes

4) Berprilaku santun terhadap civitas akademika dan warga Poltekkes
Kemenkes serta masyarakat

5) Peduli terhadap sesama dan lingkungan kampus Poltekkes
Kemenkes

6) Rajin dan giat belajar serta pantang menyerah untuk menggapai cita-
cita

7) Senantiasa menjaga nama baik almamater Poltekkes Kemenkes

8. Fasilitas Mahasiswa

Fasilitas mahasiswa merupakan sarana dan prasarana yang dapat

dipergunakan untuk melaksanaan kegiatan kemahasiswaan. Fasilitas

tersebut adalah tempat, ruang dan fasilitas pendukungnya berupa meja dan

kursi, LCD,  laptop, sound system, dan lain-lain.

9. Struktur Organisasi

a. Struktur Organisasi Dewan Pertimbangan Mahasiswa/Badan Legislatif

Mahasiswa

KETUA

BENDAHARA
N

WAKIL KETUA SEKERTARIS

KOMISI I
ANGGARAN

ANGGOTA

KOMISI II
LEGISLASI

ANGGOTA

KOMISI III
K.INTERNAL

ANGGOTA

KOMISI IV
K.EKSTERNAL

ANGGOTA

KOMISI V
ASPIRASI

ANGGOTA
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b. Struktur Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa

c. Struktur Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan/ Himpunan

Mahasiswa Prodi

d. Struktur Organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa

BENDAHARA
N

WAKIL KETUA SEKERTARIS

DIVISI
PENDIDIKAN

ANGGOTA

DIVISI
DALAM NEGERI

ANGGOTA

DIVISI
LUAR NEGERI

ANGGOTA

DIVISI
SOSIAL MASY

ANGGOTA

DIVISI
PEREKONOMIAN

ANGGOTA

KETUA

BENDAHARA
N

WAKIL KETUA SEKERTARIS

DIVISI
KEROHANIAN

ANGGOTA

DIVISI
KADERIASI

ANGGOTA

DIVISI
PEREKONOMIAN

ANGGOTA

DIVISI
PENGAB.MAS

ANGGOTA

DIVISI
KESEHATAN

ANGGOTA

KETUA

Ketua

SekretarisBendahara

Anggota Anggota Anggota Anggota
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BAB III

PELAYANAN KEMAHASISWAAN

Secara umum pelayanan kemahasiswaan pada Poltekkes Kemenkes meliputi

layanan sebagai berikut:

- Layanan pendataan (inventory service), yaitu kegiatan dalam bentuk

pengumpulan, pengolahan dan penghimpunan berbagai informasi tentang

mahasiswa dan latar belakangnya.

- Layanan informasi (information service) yaitu layanan dalam memberikan

sejumlah informasi kepada mahasiswa. Tujuan layanan ini adalah agar

mahasiswa memiliki informasi yang memadai baik tentang dirinya, maupun

tentang lingkungannya. Informasi yang diterima mahasiswa ini merupakan

bantuan dalam membuat keputusan yang tepat.

- Layanan penempatan (placement service) yaitu layanan untuk membantu

mahasiswa agar memperoleh wadah yang cocok dalam memilih Unit Kegiatan

Mahasiswa (UKM) sehingga dapat mencapai prestasi optimal sesuai dengan

potensinya.

- Layanan bimbingan dan penyuluhan (counseling service) layanan kepada

mahasiswa yang menghadapi masalah-masalah pribadi melalui teknik

penyuluhan dan teknik bantuan lainnya. Tujuannya agar pada akhirnya

mahasiswa yang menghadapi masalah pribadi mampu memecahkannya sendiri.

- Layanan alih tangan (referral service) yaitu layanan untuk melimpahkan

kepada pihak yang telah mampu dan berwenang apabila masalah yang

ditangani itu di luar kemampuan dan kewenangan petugas pemberi bantuan

terdahulu. Misalnya mengirim mahasiswa ke dokter untuk pemeriksaan

kesehatan, ke psikolog untuk memeriksakan kondisi psikologis.

- Layanan penilaian dan tindak lanjut (evaluation and follow-up service) yaitu

layanan untuk menilai keberhasilan usaha bimbingan yang telah diberikan

sekaligus secara tidak langsung layanan ini dapat berfungsi untuk

menilaikeberhasilan program-program pendidikan secara keseluruhan.
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A. Bimbingan Akademik

Untuk membantu kelancaran belajar mahasiswa, ditetapkan Dosen

Pembimbing Akademik (PA) yang akan membimbing mahasiswa dalam

kegiatan akademik. Dosen pembimbing akademik adalah tenaga pengajar

tetap yang ditunjuk dan diserahi tugas membimbing mahasiswa untuk

membantu mahasiswa mengembangkan potensinya sehingga memperoleh

hasil yang optimal dan dapat menyelesaikan studinya dengan waktu yang

ditentukan.

1. Tujuan Bimbingan Akademik

a. Umum

Mengusahakan agar setiap mahasiswa yang berada dibawah

tanggung jawabnya memperoleh pengaruh yang tepat dalam menyusun

program dan beban belajarnya, sesuai dengan mata kuliah yang akan

ditempuhnya.

b. Khusus

1) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk membicarakan

masalah yang dialami   dan mempengaruhi prestasi.

2) Memfasilitasi pencapaian prestasi termasuk pengembangan

kompetensi pribadi, pengembangan kompetensi sosial, belajar

akademik, dan karir.

3) Menginformasikan peraturan-peraturan, baik dari pemerintah

maupun dari Politeknik Kesehatan Kemenkes.

4) Memberi bantuan/pengarahan kepada mahasiswa tentang cara

menyusun program belajar; pengisian KRS, banyaknya SKS yang

diambil

5) Memeriksa dan menandatangani KRS

6) Memantau perkembangan Indeks Prestasi Semester dan Indeks

Prestasi Kumulatif mahasiswa yang dibimbingnya.

7) Memantau perkembangan tercapainya Satuan Kredit Kegiatan

Mahasiswa (SKKM) mahasiswa yang dibimbingnya.
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8) Memberikan laporan kepada Ketua Jurusan dan/atau Ketua

Program Studi setiap semester serta melakukan monitoring

terhadap kemajuan belajar mahasiswa.

9) Menjawab pertanyaan dari mahasiswa mengenai hal-hal yang

berkenaan dengan akademik.

10) Menyampaikan masalah/permasalahan atau keluhan dari

mahasiswa kepada yang berwenang.

11) Memberi arahan tentang cara belajar yang efektif agar sukses

dalam setiap mata kuliah yang diikuti.

12) Membantu mahasiswa dalam kesulitan belajar dan cara

mengatasinya.

13) Membantu kelancaran studi mahasiswa yang menjadi tanggung

jawabnya hingga selesai.

14) Membantu mahasiswa agar dapat mengembangkan sikap dan

budaya akademik yang baik

15) Mengadakan pertemuan/konsultasi dengan mahasiswa minimal

4x dalam setiap semester untuk membicarakan masalah-masalah

yang dihadapi mahasiswa

16) Memberikan rekomendasi kepada pihak yang berwenang

mengenai berbagai kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa

2. Tugas Dan Kewajiban Pembimbing Akademik

Terkait dengan tugas bimbingan akademik maka tugas dan kewajiban

pembimbing akademik adalah:

a. Membantu mahasiswa menyusun kartu rencana studi dan memberikan

pertimbangan mata kuliah yang diambil

b. Membimbing mahasiswa dalam proses pembelajaran

c. Mendorong mahasiswa bekerja dan belajar secara teratur dan kontinyu

serta menanamkan pentingnya disiplin diri sendiri dan kemampuan

mengenai potensinya sendiri
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d. Memberikan saran dan keterangan lain tentang mahasiswa yang

dibimbing kepada pihak-pihak yang dipandang perlu

e. Menyampaikan peringatan kepada mahasiswa bimbingan yang

berprestasi kurang atau turun

f. Menyampaikan laporan kepada Ketua Jurusan dan/atau Ketua Prodi

bila mahasiswa bimbingannya tidak lolos penilaian dan penilaian

akhir batas studi.

g. Memberikan informasi secara objektif atas kondisi mahasiswa kepada

Ketua Jurusan dan/atau Ketua Prodi

h. Memberikan saran terhadap masalah yang dihadapi mahasiswa dalam

proses pembelajaran dan ketidak mampuan mengelola waktu

i. Memberikan saran yang wajar dalam masalah pribadi, lingkungan dan

keuangan, jika perlu melakukan pertemuan dengan orangtua atau wali

j. Memberikan pembinaan motivasi dalam perkembangan bakat dan

minat mahasiswa.

k. Menyimpan berkas informasi mahasiswa untuk bimbingan akademik.

l. Apabila dosen PA tidak dapat menyelesaikan masalah akademik,

maka merujuk mahasiswa pada sub

urusan/koordinator/penanggungjawab akademik.

m. Apabila dosen PA tidak dapat menyelesaikan masalah non akademik,

maka merujuk mahasiswa pada sub urusan/koordinator/

penanggungjawab kemahasiswaan serta melibatkan orang tua dan

psikolog/pihak profesional lain yang ditunjuk untuk penanganan lebih

lanjut.

3. Fungsi Pembimbing Akademik

a. Memberikan persetujuan KRS pada semester yang berjalan dengan

cara memvalidasi/menandatangani formulir Kartu Rencana Studi

(KRS).
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b. Memfasilitasi mahasiswa memilih organisasi/ UKM sesuai minat dan

bakatnya untuk pencapaian SKKM dan meningkatkan kemampuan

akademiknya.

c. Memfasilitasi mahasiswa memahami materi perkuliahan dan manfaat

mempelajari ilmu yang diambilnya.

d. Memfasilitasi mahasiswa menyusun rencana studi sejak semester

pertama sampai mahasiswa itu selesai studi.

e. Memberikan pertimbangan tentang mata kuliah diambil pada semester

yang akan berlangsung kepada mahasiswa bimbingannya dengan

memahami kebutuhan belajarnya.

4. Syarat Pembimbing Akademik (PA)

Syarat-syarat menjadi dosen pembimbing akademik, adalah sebagai

berikut:

a. Sehat jasmani dan rohani.

b. Dosen tetap pada Jurusan/Program Studi

c. Tidak sedang tugas belajar

d. Ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur.

e. Membimbing/membina maksimal 20 orang mahasiswa/semester.

Jumlah mahasiswa yang dibimbing PA disesuaikan dengan rasio

jumlah dosen dan mahasiswa dengan mengacu pada beban

normal/batas kepatutan dosen wali adalah 20 orang mahasiswa per

semester

Catatan :

1) Jika dosen PA berhalangan dalam menjalankan tugas maka

bimbingan diambil alih oleh sub urusan kemahasiswaan, atau

kajur/kaprodi.

2) Jika dosen PA tidak dapat menjalankan tugas (berhalangan tetap)

maka bimbingan dilakusanakan oleh dosen PA lain yang ditunjuk

berdasarkan keputusan Direktur.
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5. Wewenang Pembimbing Akademik

a. Memberikan nasihat kepada mahasiswa yang dibimbingnya.

b. Memfasilitasi memecahkan masalah akademik mahasiswa yang

dibimbingnya.

c. Memfasilitasi mahasiswa mengembangkan kemampuan akademik,

minat bakat dan soft skill.

d. Membantu mengatasi masalah yang menghambat kelancaran studi

mahasiswa yang dibimbingnya.

e. Merujuk permasalahan mahasiswa yang bukan wewenangnya kepada

yang berwenang untuk menangani masalah tersebut.

f. Memfasilitasi mahasiswa dalam menentukan topik untuk karya ilmiah.

B. Konseling

1. Tim Bimbingan dan Konseling

a. Penanganan terhadap mahasiswa yang bermasalah dilakukan oleh

dosen konselor yang tergabung dalam Tim Bimbingan dan Konseling

(TBK) Jurusan / Prodi atau dapat dirujuk ke TBK di Tingkat

Poltekkes Kemenkes.

b. Pembinaan TBK di tingkat Poltekkes dilakukan oleh Pembantu

Direktur III, sedangkan TBK Jurusan / Prodi dilakukan oleh sub

urusan kemahasiswaan ;

c. TBK Jurusan / Prodi dikelola oleh dosen konselor atau dosen yang

pernah mendapat pelatihan serupa di Jurusan / Prodi;

d. TBK Poltekkes dikelola oleh dosen konselor atau dosen yang pernah

mendapat pelatihan serupa. dan tenaga profesional bimbingan dan

konseling yang melayani :

1) Pemeriksaan psikologi untuk mengetahui kemampuan studi

mahasiswa;

2) Konseling masalah pribadi dan vokasional;
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3) Rujukan kepada tenaga profesional (dokter, psikolog, psikiater,

ulama, dan sebagainya.)

2. Prosedur pelayanan Bimbingan dan Konseling

Prosedur pelayanan Bimbingan dan Konseling adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa dapat mendatangi TBK Jurusan / Prodi atas keinginan

sendiri atau atas anjuran dosen PA (dosen PA akan memberi surat

pengantar untuk ke TBK Jurusan / Prodi);

b. Pelayanan mahasiswa di TBK Poltekkes dilakukan atas dasar

pertimbangan Pimpinan Jurusan / Prodi yang akan memberi surat

pengantar, kecuali dalam keadaan tertentu yang dianggap darurat.

C. Cuti Akademik

1. Pengertian Cuti Akademik

Cuti akademik adalah istirahat dari kegiatan akademik pada waktu tertentu

selama mahasiswa yang bersangkutan mengikuti program studi.

2. Jenis Cuti Akademik

Cuti akademik bisa berupa :

a. Cuti akademik yang diajukan mahasiswa.

b. Cuti akademik yang diberikan oleh pendidikan (pendidikan yang

memberikan sanksi kepada mahasiswa dikarenakan sakit kronis, sakit

jiwa, hamil dalam pernikahan).

3. Persyaratan Cuti Akademik

a. Cuti akademik hanya dapat diberikan apabila mahasiswa yang

bersangkutan  telah mengikuti  sekurang-kurangnya 1 (satu)  semester

studi.

b. Cuti akademik diberikan maksimal sepanjang 2 (dua) semester  secara

berurutan atau tidak.

c. Setiap mahasiswa yang mendapat cuti akademik berkewajiban

melaksanakan registrasi administrasi dan diwajibkan tetap membayar

biaya sesuai pola tarif yang berlaku atau PP 21.
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d. Mahasiswa yang telah mengambil cuti akademik dan ingin melanjutkan

kembali studinya harus mengajukan permohonan kepada Direktur

Poltekkes Kemenkes melalui Kajur/ Kaprodi

4. Prosedur cuti akademik

a. Pengajuan cuti akademik yang terencana dilakukan minimal 1 (satu)

bulan sebelum cuti.

b. Cuti akademik dapat diberikan maksimal  2 semester berurutan dan atau

tidak dengan memperhatikan masa studi maksimal, yaitu paling lama 5

tahun untuk Diploma Tiga, 7 tahun untuk Diploma Empat/ Sarjana

Terapan, dan 3 tahun untuk Program Profesi seteleah menyelesaikan

sarjana.

c. Mahasiswa yang akan mengambil cuti akademik mengajukan

permohonan cuti akademik kepada Ketua Jurusan yang diketahui oleh

Kaprodi dan Pembimbing Akademik, selanjutnya Ketua Jurusan

mengusulkan ke Direktur.

1) Melampirkan bukti pembayaran cuti akademik selama menjalankan

cuti (1 atau 2 semester)

2) Surat Keputusan cuti akademik diterbitkan oleh Direktur.

3) Setelah menjalani cuti akademik, mahasiswa berkewajiban melapor

kembali secara tertulis kepada Ketua Jurusan melalui Kaprodi,

selanjutnya Ketua Jurusan mengusulkan SK Peserta Didik ke

Direktur

D. Lama/Batas Masa Studi

1. Program studi Diploma III adalah maksimal 10 semester

2. Program studi Diploma IV/ Sarjana Terapan adalah maksimal 14 semester

3. Program Profesi adalah maksimal 3 tahun setelah menyelesaikan sarjana

E. Peraturan dan Tata Tertib

Untuk menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional disamping diperlukan

kurikulum yang tepat, juga harus ditopang oleh rambu- rambu yang harus
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diperhatikan oleh mahasiswa yang lazim disebut dengan tata tertib

pendidikan. Tatatertib ini dapat dikembangkan / disesuaikan pada masing-

masing Poltekkes Kemenkes.

1. Tata Tertib Umum

a. Setiap mahasiswa Poltekkes Kemenkes harus bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, dengan cara menjalankan kewajiban-kewajiban

agama yang dianutnya secara baik dan benar.

b. Setiap mahasiswa berupaya dalam pemeliharaan dan peningkatan

derajat kesehatan, pemeliharaan ketertiban, keamanan dengan tidak

mengabaikan    kegiatan pembelajaran baik dikelas maupun dilahan

praktik.

c. Setiap mahasiswa harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku

baik dipendidikan, dilahan praktik maupun dimasyarakat dimana ia

berada.

d. Setiap mahasiswa harus menjaga nama baik dan citranya sebagai

tenaga kesehatan yang profesional baik pada lingkungan kampus,

keluarga dan masyarakat.

e. Setiap mahasiswa harus memenuhi kewajiban administrasi sesuai

aturan yang berlaku

f. Setiap mahasiswa dilarang :

a) Membuat keonaran

b) Menyimpan, menyalurkan dan menggunakan obat-obatan

berbahaya, narkotika dan zat aditif lainnya.

c) Melanggar norma dan hukum yang berlaku

2. Tata Tertib Khusus

a. Tata tertib di lingkungan kampus :

1) Selama jam belajar menggunakan seragam rapi dan bersih serta

sepatu tertutup serta atribut (papan nama, tanda tingkat kelas)

2) Tidak diperkenankan berkuku panjang, menggunakan make-up,

dan perhiasan yang mencolok.
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3) Setiap kelas memiliki organisasi kelas yang bertanggung jawab

untuk terciptanya suasana kelas yang kondusif sehingga

memungkinkan suasana belajar yang menyenangkan. Suasana

tersebut antara lain :

a) Kelas dan lingkungan sekitarnya tertata rapi dan bersih serta

tenang

b) Kelengkapan pembelajaran lengkap dan berfungsi baik (spidol,

penghapus, OHP, LD, alat peraga dan sebagainya).

c) Mahasiswa datang tepat pada waktunya dan berada dikelas

pada jam pembelajaran.

d) Daftar hadir selalu disiapkan sebelum pembelajaran dimulai,

presensi diisi oleh dosen pengajar.

4) Mahasiswa menginformasikan ketidakhadiran kepada pihak

pendidikan secara tertulis.

5) Mahasiswa tidak diperkenankan:

e) Melakukan mencoret-coret dinding gedung dan merusak

fasilitas yang ada.

f) Asusila, pornografi dan pornoaksi

g) Merokok, minum-minuman keras, menyimpan/ menggunakan/

mengedarkan obat-obatan terlarang/ napza

h) Tindakan yang dapat mencemarkan nama baik civitas maupun

instansi Poltekkes.

i) Melawan/menentang/mengeluarkan kata-kata kotor terhadap

tenaga pendidik dan kependidikan, termasuk seluruh staff di

Poltekkes Kemenkes

j) Berkelahi dengan sesama mahasiswa ataupun dengan pihak

lain.

k) Membawa senjata tajam yang dapat digunakan untuk kejahatan

atau membahayakan orang lain.

l) Terlibat dalam tindakan kriminal atau tindakan melanggar

hukum lainnya.
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b. Penggunaan Pakaian Seragam

1) Pengertian Pakaian seragam

Pakaian seragam adalah pakaian yang dikenakan oleh mahasiswa

pendidikan tenaga kesehatan yang mencakup keseragaman dalam

rancang pola (desain), warna dan penggunaannya untuk masing-

masing jenis program pendidikan.

2) Ketentuan pelaksanaan penggunaan pakaian seragam adalah

sebagai berikut:

a) Pakaian seragam wajib digunakan oleh mahasiswa dalam

mengikuti dan menjalankan kegiatan pembelajaran formal.

b) Pakaian seragam yang digunakan disesuaikan dengan

ketentuan yang berlaku di masing-masing Poltekkes Kemenkes

c) Mahasiswa menggunakan pakaian seragam yang dilengkapi

dengan atribut (papan nama, pin, lambang, atau atribut lain

sesuai ketentuan).

d) Pakaian seragam yang memiliki ciri khusus keagamaan (jilbab)

telah ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri No.

1498/SJ/SK/Diknas/XII/1992, tanggal 3 Desember 1992.

e) Penggunaan cadar atau tutup muka serta hal-hal lain yang

diluar ketentuan yang telah ditetapkan tidak diperkenankan

dipergunakan mahasiswa pendidikan tenaga kesehatan selama

mereka mengikuti proses pembelajaran.

f) Biaya pembuatan pakaian seragam dibebankan kepada

mahasiswa bersangkutan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

c. Etika Mengirim Pesan Yang Baik :

1) Waktu

Perhatikan waktu pengiriman pesan yaitu pada saat hari dan jam

kerja serta hindari mengirim pesan diatas pukul 20.00 WIB dan di

hari libur (sesuai dengan situasi dan kondisi)
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2) Bahasa

Gunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, mudah

dimengerti, bukan bahasa gaul/alay, bahasa daerah dan hindari

kata aku, dll

3) Salam

Bagi muslim dimulai dengan sapaan salam “Assalamualaikum

wrwb” jangan disingkat, dan bagi non muslim gunakan “ Selamat

Pagi/Selamat Siang/ Selamat Sore”

4) Identitas

Tuliskan identitas Anda dengan baik

5) Pesan Singkat

Tuliskan pesan anda dengan singkat dan jelas

6) Maaf

Ucapkan maaf untuk menunjukkan kerendahan hati anda sebagai

bentuk penghormatan atas menggangu waktunya.

7) Terimakasih

Akhiri dengan ucapan terimakasih atau salam penutup.

CONTOH:

“Assalamualaikum wrwb/ Selamat Pagi Bu, saya Budi mahasiswa

Jurusan ..... Prodi ...... Tingkat ......, maaf Bu saya mau

menanyakan kapan kiranya saya bisa menemui Ibu untuk

bimbingan skripsi? Wasalamualaikum dan terimakasih Bu “

F. KESEJAHTERAAN MAHASISWA

1. Program Beasiswa

Dalam program beasiswa ada 2 jenis beasiswa yang ditawarkan, yaitu

beasiswa mahasiswa berprestasi (akademik), dan beasiswa bantuan

mahasiswa tidak mampu secara ekonomi/dari keluarga miskin (gakin).

a. Persyaratan umum:
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1) Mahasiswa program studi D-III/D-IV di lingkungan Poltekkes

Kemenkes.

2) Mahasiswa tersebut masih aktif kuliah dan tidak sedang cuti

akademik.

3) Mahasiswa yang telah menerima beasiswa dari Poltekkes

Kemenkes atau sumber lain tahun sebelumnya dapat diusulkan

kembali untuk menerima beasiswa jika memenuhi persyaratan.

4) Memiliki KTP mahasiswa dan kedua orang tua) dan masuk dalam

Kartu Keluarga (KK) kedua orang tua/wali.

5) Minimal telah menempuh pendidikan selama 2 (dua) semester dan

maksimal semester V (untuk Program Diploma III) dan semester

VII (untuk Program Diploma IV dan Strata 1)

6) Berstatus belum menikah/berkeluarga

7) Mahasiswa tidak sedang menerima biaya pendidikan dari institusi

lain

8) Masih aktif kuliah dan tidak sedang cuti kuliah

9) Memiliki kartu tanda mahasiswa (KTM) yang masih berlaku

b. Persyaratan khusus:

1) Kriteria beasiswa bagi mahasiswa berprestasi (akademik):

a) Memiliki prestasi akademik dan non akademik (aktif dalam

organisasi /  meraih kejuaraan) baik di tingkat

jurusan/Poltekkes, tingkat provinsi,  maupun

b) Memenuhi jumlah Satuan Kredit Kegiatan Mahasiswa

(SKKM) pada semester berjalan

c) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ≥ 3,51 atau berdasarkan 3

peringkat tertinggi di prodi masing-masing.

d) Berkelakuan baik dan tidak sedang mendapatkan sanksi baik

akademik maupun etik

e) Memiliki kartu tanda penduduk (KTP) dan mahasiswa

tercantum dalam keluarga (KK) kedua orang tuanya.
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f) Telah menempuh pendidikan minimal selama 1 tahun (2

semester) dan maksimal semester V.

g) Belum pernah menikah/berkeluarga.

h) Tidak berstatus sedang atau akan menerima beasiswa dari

sponsor/lembaga/institusi lain yang diketahui oleh Ketua

Jurusan.

i) Mahasiswa tersebut masih aktif kuliah dan tidak sedang cuti

akademik.

j) Mahasiswa yang telah menerima beasiswa dari Poltekkes

Kemenkes atau sumber lain tahun sebelumnya dapat diusulkan

kembali untuk menerima beasiswa jika memenuhi persyaratan.

2) Kriteria beasiswa bagi mahasiswa yang tidak mampu

Ada 2 jenis beasiswa gakin, yaitu beasiswa gakin mahasiswa baru

dan beasiswa gakin mahasiswa lama.

a) Memiliki KTP mahasiswa dan kedua orang tua) dan masuk

dalam Kartu Keluarga (KK) kedua orang tua/wali.

b) Untuk beasiswa gakin mahasiswa lama minimal telah

menempuh pendidikan selama 2 (dua) semester dan maksimal

semester V (untuk Program Diploma III) dan semester VII

(untuk Program Diploma IV).

c) Berstatus belum menikah/berkeluarga.

d) Mahasiswa tidak sedang menerima biaya pendidikan dari

institusi lain.

e) Masih aktif kuliah dan tidak sedang cuti kuliah.

f) Memiliki kartu tanda mahasiswa (KTM) yang masih berlaku.

g) Memiliki kartu KMS (Kartu Menuju Sejahtera) atau kartu

miskin atau SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu) dari

Kantor Kelurahan yang menyatakan bahwa mahasiswa yang
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bersangkutan betul-betul mengalami kesulitan biaya

pendidikan/tidak mampu.

2. Layanan Kesehatan

Layanan kesehatan yang diselenggarakan oleh Poltekkes Kemenkes adalah

sebagai berikut:

a. Asuransi Kesehatan (termasuk asuransi kecelakaan)

b. Rawat jalan di klinik Poltekkes sesuai standar yang berlaku

c. Rujukan

3. Asrama

Asrama merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem

pendidikan terutama pada pendidikan yang mengutamakan aspek layanan

langsung ke masyarakat. Asrama bukan hanya sekedar tempat

pemondokan bagi mahasiswa, melainkan juga sebagai pembinaan mental,

moril, spiritual  dan disiplin agar dapat membentuk mahasiswa yang

berkarakter,  beretika dan berdisiplin tinggi. Aktifitas yang dilakukan di

asrama meliputi pelayanan asrama dan pembinaan mahasiswa penghuni

asrama.

a. Sistem Pembinaan Di Asrama

1) Pembinaan warga  asrama dilakukan dengan mekanisme

pengasuhan oleh pengawas asrama, kasub unit asrama, dan

petugas lain yang ditunjuk oleh Direktur

2) Pembinaan Warga asrama yang telah dilaksanakan oleh Pengawas

Asrama,  wajib  dilaporkan ke Sub Unit Asrama.

3) Laporan  didokumentasikan ke buku  catatan.

b. Kewajiban Warga Asrama sebagai berikut:

1) Menjaga nama baik asrama dan Poltekkes Kemenkes

2) Wajib mematuhi ketentuan yang berlaku
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3) Membayar biaya asrama (meliputi sewa asrama dan uang makan)

sesuai dengan ketentuan yang berlaku

4) Mematuhi jam belajar yang ditetapkan

5) Menjaga terpeliharanya instalasi air, dan listrik

6) Menjaga kebersihan  kamar tidur, lorong dan kamar mandi serta

lingkungan asrama

7) Memelihara  perlengkapan inventaris asrama kepada Pengelola

asrama bila terjadi kerusakan

8) Mengganti kerusakan/kehilangan inventaris asrama yang

dilakukan oleh penghuni asrama

9) Mengembalikan perlengkapan inventaris asrama yang telah

digunakan kepada pengelola asrama, dalam keadaan baik atau

sesuai kondisi pada saat diterima, ketika warga asrama akan check

out dari asrama

10) Melaksanakan piket asrama sesuai dengan jadual yang ditetapkan

oleh penanggungjawab asrama atau pengawas asrama

11) Bertanggung jawab dan menjaga keamanan barang-barang milik

pribadi

12) Mengikuti semua kegiatan yang dilaksanakan di asrama

13) Menjaga ketenangan di lingkungan asrama.

14) Menjaga nilai-nilai etika moral dalam pergaulan di asrama.

15) Mengikuti kegiatan pembinaan yang telah diprogramkan.

16) Kembali atau pulang ke asrama sesuai ketentuan berlaku

17) Warga yang membawa barang berharga (HP, laptop, perhiasan,

dan barang berharga lain) wajib menjaga keamanan barangnya

sendiri.

c. Hak warga asrama adalah sebagai berikut:

1) Mendapatkan pelayanan, pembinaan, dan pengawasan di asrama

(sesuai dengan visi-misi- asrama Poltekkes Kemenkes)

2) Mendapatkan perlengkapan persyaratan masuk asrama
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3) Memanfaatkan kamar yang telah ditetapkan oleh Pengelola asrama

4) Memanfaatkan inventaris/fasilitas asrama sesuai fungsinya

5) Menggunakan air dan listrik yang tersedia di asrama sehemat-

hematnya

6) Memanfaatkan kamar mandi dan WC sesuai fungsinya

7) Menerima tamu di ruang tamu sesuai jam tamu

8) Memanfaatkan jemuran pakaian sesuai fungsinya

9) Mendapatkan pelayanan makan

10) Mengajukan kritik dan saran secara bertanggung jawab sesuai

prosedur

d. Larangan Bagi Warga Asrama

1) Merokok, minum minuman keras dan menggunakan narkoba,

obat-obat psikotropika dan alat/bahan lainnya di lingkungan

asrama

2) Membawa dan mempergunakan peralatan elektronik, kecuali

walkman, HP,  dan laptop.

3) Membawa dan mengunakan kompor atau peralatan masak-

memasak (baik listrik maupun non listrik).

4) Memasak di kamar atau di tempat lain dalam lingkungan asrama.

5) Membawa senjata tajam, senjata api  di lingkungan asrama

6) Membuat coretan, tulisan atau tempelan di dinding kamar atau

fasilitas asrama lainnya kecuali tempelan resmi dari Poltekkes

Kemenkes

7) Menyimpan, mengedarkan dan atau memanfaatkan barang

cetakan, audio visual yang bersifat tidak sopan dan atau

mengandung unsur pornografi.

8) Menyimpan, mengedarkan dan atau menggunakan minuman keras,

narkotika, psikotropika (obat-obatan terlarang), senjata tajam dan

senjata api.
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9) Melakukan  hal-hal yang menjurus ke perjudian dalam bentuk

apapun.

10) Melakukan perkelahian fisik, bulying atau tindak kekerasan

lainnya dan melakukan ancaman dalam bentuk apapun.

11) Membawa tamu (perempuan maupun laki-laki) ke dalam kamar.

12) Melakukan perbuatan / perlakuan tidak senonoh atau yang

melanggar kesusilaan.

13) Menggunakan fasilitas umum asrama untuk kepentingan pribadi

yang dapat merugikan kepentingan warga asrama lainnya.

14) Memelihara hewan peliharaan di lingkungan asrama.

15) Melakukan pencurian, perzinahan, dan tindakan kriminal lainnya

16) Menjemur pakaian selain di tempat yang ditentukan.

17) Makan selain di ruang makan

G. Perpindahan Mahasiswa

Perpindahan mahasiswa baik yang akan pindah keluar Poltekkes maupun

menerima kepindahan dari Poltekkes lain diperkenankan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

H. Skorsing

Skorsing berarti pemberhentian sementara kegiatan akademik atas

pelanggaran yang dilakukan oleh mahasiswa. Skorsing ditetapkan oleh

Direktur.

Skorsing dikenakan pada mahasiswa yang terbukti melakukan pelanggaran

sebagai berikut :

1. Etika/moral

a. Perkelahian, pengeroyokan, pengrusakan, penganiayaan.

b. Berjudi di lingkungan kampus maupun diluar dan tempat praktik

c. Melakukan aktivitas yang tidak etis/melanggar norma sosial dan

agama (LGBT, porno, pornografi, termasuk menyebarluaskan

gambar, foto, video porno, dan sejenisnya).
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d. Hamil di luar nikah

2. Etika profesi (malpraktik, mencuri obat dan benda lain milik pasien).

3. Melakukan pelanggaran etika akademik

4. Lama skorsing disesuaikan dengan tingkat pelanggaran

5. Selama skorsing mahasiswa tetap berkewajiban melakukan registrasi.

I. Pemutusan Studi

1. Pengertian Pemutusan Studi

Pemutusan studi berarti mahasiswa dikeluarkan dari Politeknik

Kesehatan Kemenkes karena prestasinya sangat rendah, kelalaian

administrasi, kelalaian mengikuti kegiatan belajar-mengajar, dan

pelanggaran kode etik sebagai berikut:

a. Melebihi batas waktu studi kumulatif yang ditetapkan yaitu paling

lama 5 tahun untuk Diploma Tiga, 7 tahun untuk Diploma Empat/

Sarjana Terapan, dan 3 tahun untuk Program Profesi setelah

menyelesaikan sarjana.

b. Tidak melakukan her registrasi selama 2 (dua) semester berturut-

turut.

c. Melakukan pelanggaran hukum berupa tindak pidana yang telah

mendapatkan ketetapan hukum

d. Tidak dapat menyelesaikan studi sesuai dengan saran ahli

e. Mengundurkan diri.

2. Prosedur Pemutusan Studi

a. Mahasiswa yang memenuhi salah satu atau lebih diantara kriteria 1

s.d 5, diberikan  surat peringatan tertulis kepada mahasiswa dengan

tembusan kepada orang tua/wali oleh Kaprodi diketahui Kajur untuk

dilakukan pembinaan maksimal 3 kali.

b. Setiap kegiatan pembinaan harus dibuatkan berita acara yang

ditandatangani oleh orang tua/wali mahasiswa, dosen pembimbing

akademik dan diketahui Kajur.
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c. Setelah dilakukan peringatan tertulis 3 kali tidak ada perbaikan

selanjutnya diusulkan pemutusan studi oleh Ketua Jurusan untuk

diteruskan Ke Direktur.

d. Bagi mahasiswa yang mengundurkan diri membuat surat pernyataan

pengunduran diri di atas kertas bermaterai secukupnya dengan

diketahui oleh orang tua/wali mahasiswa. Selanjutnya diusulkan

pemutusan studi oleh Ketua Jurusan untuk diteruskan ke Direktur.

e. Pemutusan studi mahasiswa ditetapkan oleh Direktur.
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BAB IV

PENILAIAN SATUAN KREDIT KEGIATAN MAHASISWA (SKKM)

A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan generasi muda harapan bangsa mempunyai peranan

yang penting dan merupakan potensi dalam mewujudkan cita-cita perjuangan

bangsa. Poltekkes sebagai institusi pendidikan tinggi kesehatan yang

mengemban amanat mengembangkan dan meyebarluaskan ilmu pengetahuan,

teknologi, olahraga, dan kesenian serta mengupayakan pengunaanya untuk

meningkatkan taraf  hidup masyarakat dan kebudayaan nasional.

Berdasarkan kenyataan yang ada, mahasiswa yang tidak aktif dalam

kegiatan kemahasiswan dan organisasi selama masa studi di perguruan tinggi

memiliki kelemahan dalam aspek soft skills diantaranya kemampuan

leadership, kemampuan berdiskusi dan berkomunikasi, serta kemampuan

bekerjasama. Sebaliknya lulusan perguruan tinggi yang semasa studinya aktif

dalam berbagai kegiatan organisasi mampu berprestasi di tempat kerja. Mereka

pada umunya memiliki kemampuan lebih dalam berkomunikasi, mampu

bekerjasama yang baik dalam pekerjaan serta memiliki pengetahuan yang luas

dan memiliki keterampilan untuk menggunakan ilmunya di dunia kerja dan

bersikap serta berperilaku menurut etika dan norma yang berlaku.

Pengembangan soft skills di perguruan tinggi dapat dilakukan melalui kegiatan

proses pembelajaran, kegiatan kemahasiswaan dalam kegiatan ekstra kurikuler

atau kokurikuler.

B. Tujuan

1. Mengembangkan kemampuan soft skills mahasiswa dalam berfikir  kreatif,

kritis, analitis, sintesis, mengkomunikasikan ide/gagasan, belajar,

bekerjasama dalam tim, mengatur waktu, manajemen diri dan berani

mengambil resiko serta kemampuan pengambilan keputusan.

2. Mengembangkan kepribadian sebagai kebutuhan individu menuju insan

cerdas, arif dan kreatif, kompetitif  dan berakhlak mulia.



Pedoman Pola Pengembangan Kegiatan Kemahasiswaan 35

3. Meningkatkan prestasi  mahasiswa bidang ekstrakurikuler seperti ilmiah,

olahraga, kesenian maupun kerohanian

C. Materi penilaian kegiatan kemahasiswaan

Terdiri dari beberapa bidang:

1. Bidang penalaran

a. Penulisan karya ilmiah/riset/buletin/jurnal

b. Peserta (seminar, simposium, lokakarya, diskusi panel)

c. Pelatihan (penulisan karya ilmiah, kewirausahaan)

d. Pembinaan dan pengembangan Bahasa Inggris)

2. Bidang minat bakat dan kegemaran

a. Olahraga

b. Seni dan budaya

c. Poltekkes Pencinta Alam (POLA)

d. Pramuka

e. PIK-M

f. Pers Mahasiswa

3. Bidang kesejahteraan

a. Kerohanian

b. Koperasi

c. Kewirausahaan

4. Bidang kegiatan kemasyarakatan/kepedulian sosial

a. Bakti sosial

b. Daerah binaan

c. Penyuluhan pelayanan kesehatan kepada masyarakat

5. Bidang organisasi kemahasiswaan

Jenis kegiatan dalam bidang ini adalah aktif dalam kepengurusan

organisasi kemahasiswaan yang ada di Poltekkes Kemenkes meliputi:

a. Majelis Permusyawaratan Mahasiswa (MPM)

b. Dewan Pertimbangan Mahasiswa (DPM)
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c. Badan Legislatif Mahasiswa (BLM), Badan Perwakilan Mahasiswa

(BPM)

d. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)

e. Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)

f. Himpunan Mahasiswa Prodi (HMP)

g. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)

h. Organisasi masyarakat lainnya baik ditingkat desa/kelurahan,

kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasional dan internasional

D. Sasaran SKKM

Mahasiswa Poltekkes Kemenkes tercatat sebagai mahasiswa yang aktif.

E. Ketentuan Angka Kredit

1. Setiap kegiatan harus dilampiri bukti kehadiran/sertifikat/bukti-bukti lain

yang selanjutnya dijadikan dasar penentuan angka kredit.

2. DPM/BEM/HMJ/UKM melalui ketua pelaksana kegiatan bertanggung

jawab atas bukti kehadiran/sertifikat/bukti-bukti lainnya.

3. Pudir III melalui PA memberikan legalisasi kegiatan.

4. Setiap Mahasiswa program D-III harus memperoleh minimum 16 (enam

belas) angka kredit selama masa studinya.

5. Setiap Mahasiswa program D-IV harus memperoleh minimum 20 (dua

puluh) angka kredit selama masa studinya.

6. Satuan Kredit Kegiatan Mahasiswa (SKKM) untuk mahasiswa alih jenjang

dan kelas karyawan diatur tersendiri

F. Cara Memperoleh Angka kredit

1. Mahasiswa dapat mengikuti kegiatan MPM, DPM, BEM, HMJ, HMP, dan

UKM dalam setiap semester.

2. Mendapatkan prestasi antara lain pada bidang: pendidikan dan penalaran,

minat dan bakat (olahraga, kesenian dan kerohanian)

3. Melakukan kegiatan sosial, pelayanan dan pelatihan kepada masyarakat
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G. Mekanisme Penilaian SKKM

Langkah penilaian SKKM adalah sebagia berikut :

1. Setiap mahasiswa telah mengikuti kegiatan kemahasiswaan mengajukan

nilai/sertifikat kepada organisasi penyelenggara

2. Mahasiswa mencatat nilai SKKM dengan mengisi kolom yang tersedia

3. Pada setiap triwulan, mahasiswa mengumpulkan nilai SKKM

ditandatangani oleh Pembimbing Akademik (PA)

4. Rekapitulasi perolehan nilai SKKM diserahkan dari Pembimbing Akademik

(PA) ke sub urusan Kemahasiswaan masing-masing jurusan/prodi.

H. Monitoring SKKM

1. Penanggung jawab monitoring pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan adalah

pembimbing Akademik (PA)

2. Laporan akhir kegiatan SKKM ditujukan pada Pudir III disahkan oleh

Kajur/Ka.Prodi

I. Bobot Angka Kredit

1. Kegiatan Wajib

NO JENIS KEGIATAN
TINGKAT

KEGIATAN
ANGKA KREDIT

(Per-Kegiatan)
DASAR

PENILAIAN

1. PPS POLTEKKES 2 Sertifikat/SK

2. LDK POLTEKKES 5 Sertifikat/SK

3.
Mentoring keagamaan,
atau kegiatan sejenis

POLTEKKES 2 Sertifikat/SK
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2. Kegiatan Pilihan

a. Kepengurusan Organisasi

NO TINGKAT KEGIATAN JABATAN
ANGKA
KREDIT

(Per-Tahun)

DASAR

1. NASIONAL

Ketua 3 SK/ST/Kartu Anggota

Wakil Ketua 1 SK/ST/Kartu Anggota

Sekretaris 1 SK/ST/Kartu Anggota

Bendahara 1 SK/ST/Kartu Anggota

Ketua Bidang 1 SK/ST/Kartu Anggota

Anggota/Peserta 1 SK/ST/Kartu Anggota

2. REGIONAL/PROPINSI/
KOTA/KABUPATEN

Ketua 2 SK/ST/Kartu Anggota

Wakil Ketua 1 SK/ST/Kartu Anggota

Sekretaris 1 SK/ST/Kartu Anggota

Bendahara 1 SK/ST/Kartu Anggota

Ketua Bidang 1 SK/ST/Kartu Anggota

Anggota/Peserta 1 SK/ST/Kartu Anggota

3
KECAMATAN/LURAH/DE
SA

Ketua 1 SK/ST/Kartu Anggota

Wakil Ketua 1 SK/ST/Kartu Anggota

Sekretaris 1 SK/ST/Kartu Anggota

Bendahara 1 SK/ST/Kartu Anggota

Ketua Bidang 1 SK/ST/Kartu Anggota
Anggota/Peserta 1 SK/ST/Kartu Anggota

4 TINGKAT RT/RW

Ketua 0,5 SK/ST/Kartu Anggota

Wakil Ketua 0,5 SK/ST/Kartu Anggota

Sekretaris 0,5 SK/ST/Kartu Anggota

Bendahara 0,5 SK/ST/Kartu Anggota

Ketua Bidang 0,5 SK/ST/Kartu Anggota

8 INTERNAL KAMPUS

DPM

 Ketua 2 SK/ST

 Wakil Ketua 1 SK/ST

 Sekretaris 1 SK/ST

 Bendahara 1 SK/ST

 Anggota 1 SK/ST

BEM

 Ketua 3 SK/ST

 Wakil Ketua 2 SK/ST

 Sekretaris 1 SK/ST

 Bendahara 1 SK/ST

 Anggota 1 SK/ST

HMJ

 Ketua 2 SK/ST
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NO TINGKAT KEGIATAN JABATAN
ANGKA
KREDIT

(Per-Tahun)

DASAR

 Wakil Ketua 1 SK/ST

 Sekretaris 1 SK/ST

 Bendahara 1 SK/ST
 Pengurus

lainnya
1 SK/ST

UKM

 Ketua 2 SK/ST

 Wakil Ketua 1 SK/ST

 Sekretaris 1 SK/ST

 Bendahara 1 SK/ST

 Anggota 1 SK/ST

b. Kepanitiaan

NO TINGKAT KEGIATAN JABATAN

ANGKA
KREDIT

(Per-
Kegiatan)

DASAR
PENILAIAN

1 NASIONAL

Ketua 3 Sertifikat/ST
Wakil Ketua 1 Sertifikat/ST
Sekretaris 1 Sertifikat/ST
Bendahara 1 Sertifikat/ST
Ketua Bidang 1 Sertifikat/ST
Anggota/ Peserta 1 Sertifikat/ST

2 REGIONAL/PROPINSI

Ketua 2 Sertifikat/ST
Wakil Ketua 1 Sertifikat/ST
Sekretaris 1 Sertifikat/ST
Bendahara 1 Sertifikat/ST
Ketua Bidang 1 Sertifikat/ST
Anggota/ Peserta 1 Sertifikat/ST

3 KABUPATEN/KOTA

SC 1,5 Sertifikat/ST
Ketua 1,5 Sertifikat/ST
Wakil Ketua 1 Sertifikat/ST
Sekretaris 1 Sertifikat/ST
Bendahara 1 Sertifikat/ST
Ketua Bidang 1 Sertifikat/ST
Anggota/ Peserta 1 Sertifikat/ST
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c. Kejuaraan/Kompetisi/Perlombaan.

NO TINGKAT KEGIATAN
PRESTASI YANG

DIPEROLEH
ANGKA KREDIT

(Per-Kegiatan)
DASAR

PENILAIAN
1. INTERNASIONAL Juara I 5 Piagam/Sertifikat

Juara II 4 Piagam/Sertifikat
Juara III 3 Piagam/Sertifikat
Harapan I, II, III 2 Piagam/Sertifikat
Sepuluh Besar 2 Piagam/Sertifikat
Peserta/Partisipasi 1 Piagam/Sertifikat
Supporter resmi 1 ST/SK

2. NASIONAL

Juara I 4 Piagam/Sertifikat
Juara II 3 Piagam/Sertifikat
Juara III 2 Piagam/Sertifikat
Harapan I, II, III 2 Piagam/Sertifikat
Sepuluh Besar 1 Piagam/Sertifikat
Peserta/Partisipasi 1 Piagam/Sertifikat
Supporter resmi 0,5 ST/SK

3. REGIONAL/PROPINSI

Juara I 3 Piagam/Sertifikat
Juara II 2 Piagam/Sertifikat
Juara III 1 Piagam/Sertifikat
Harapan I, II, III 1 Piagam/Sertifikat
Sepuluh Besar 1 Piagam/Sertifikat

4. KABUPATEN / KOTA

Juara I 2 Piagam/Sertifikat
Juara II 1 Piagam/Sertifikat
Juara III 1 Piagam/Sertifikat
Harapan I, II, III 1 Piagam/Sertifikat
Sepuluh Besar 1 Piagam/Sertifikat

NO TINGKAT KEGIATAN JABATAN

ANGKA
KREDIT

(Per-
Kegiatan)

DASAR
PENILAIAN

4 DESA / KELURAHAN

Ketua 1 Sertifikat/ST
Wakil Ketua 0,5 Sertifikat/ST
Sekretaris 0,5 Sertifikat/ST
Bendahara 0,5 Sertifikat/ST
Ketua Bidang 0,5 Sertifikat/ST

5 INTERNAL  KAMPUS

Ketua 1,5 Sertifikat/ST
Wakil Ketua 1 Sertifikat/ST
Sekretaris 1 Sertifikat/ST
Bendahara 1 Sertifikat/ST
Ketua Bidang 1 Sertifikat/ST
Anggota 0,5 Sertifikat/ST
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NO TINGKAT KEGIATAN
PRESTASI YANG

DIPEROLEH
ANGKA KREDIT

(Per-Kegiatan)
DASAR

PENILAIAN

5. KECAMATAN

Juara I 1 Piagam/Sertifikat
Juara II 0,5 Piagam/Sertifikat
Juara III 0,5 Piagam/Sertifikat
Harapan I, II, III 0,5 Piagam/Sertifikat
Sepuluh Besar 0,5 Piagam/Sertifikat

6.
DESA / KELURAHAN/
INTERNAL KAMPUS

Juara I 0,5 Piagam/Sertifikat
Juara II 0,5 Piagam/Sertifikat
Juara III 0,5 Piagam/Sertifikat
Harapan I, II, III 0,5 Piagam/Sertifikat
Sepuluh Besar 0,5 Piagam/Sertifikat

d. Penelitian, Pengabdian Masyarakat, Seminar, Kuliah Tamu Dan

Kegiatan Ilmiah Lainnya

NO TINGKAT KEGIATAN
PRESTASI YANG

DIPEROLEH
ANGKA KREDIT

(Per-Kegiatan)
DASAR

PENILAIAN

1. INTERNASIONAL

Ketua 4 Sertifikat/ST
Wakil Ketua 3 Sertifikat/ST
Sekretaris 2 Sertifikat/ST
Bendahara 2 Sertifikat/ST
Ketua Bidang 1 Sertifikat/ST
Anggota/Peserta 1,5 Sertifikat/ST
Penyaji/Narasumber 4 Sertifikat/ST

2.
NASIONAL/
REGIONAL/
PROVINSI

Ketua 3 Sertifikat/ST
Wakil Ketua 2 Sertifikat/ST
Sekretaris 1 Sertifikat/ST
Bendahara 1 Sertifikat/ST
Ketua Bidang 1 Sertifikat/ST
Anggota/Peserta 1 Sertifikat/ST
Penyaji/Narasumber 3 Sertifikat/ST

3. INTERNAL KAMPUS

Ketua 1,5 Sertifikat/ST
Wakil Ketua 1 Sertifikat/ST
Sekretaris 1 Sertifikat/ST

Bendahara 1 Sertifikat/ST

Ketua Bidang 1 Sertifikat/ST
Anggota/Peserta 1 Sertifikat/ST
Penyaji/Narasumber 2 Sertifikat/ST
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e. Hak Paten, Hak Cipta

NO TINGKAT KEGIATAN
ANGKA KREDIT

(Per-Kegiatan)
DASAR PENILAIAN

1. INTERNASIONAL 6 Sertifikat

2. NASIONAL 5 Sertifikat

f. Pertandingan Persahabatan Antar Kampus/Jurusan  Dengan Pihak

Lain/Industri/Institusi.

NO TINGKAT KEGIATAN
PRESTASI

YANG
DIPEROLEH

ANGKA
KREDIT

(Per-Kegiatan)

DASAR
PENILAIAN

1. INTERNASIONAL
Ketua Tim 2 Sertifikat/SK

Pemain 1 Sertifikat/SK

2. NASIONAL
Ketua Tim 2 Sertifikat/SK

Pemain 1 Sertifikat/SK

3. REGIONAL/PROPINSI
Ketua Tim 1 Sertifikat/SK

Pemain 1 Sertifikat/SK

4. KABUPATEN/KOTA
Ketua Tim 0,5 Sertifikat/SK

Pemain 0,5 Sertifikat/SK

5. INTERNAL POLTEKKES
Ketua Tim 0,5 Sertifikat/SK

Pemain 0,5 Sertifikat/SK
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BAB V

PRESTASI MAHASISWA

A. PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA (PKM)

Lulusan Perguruan Tinggi dituntut untuk memiliki academic knowledge, skill

of thinking, management skill, dan communication skill. Kekurangan atas

salah satu dari keempat keterampilan/kemahiran tersebut dapat menyebabkan

berkurangnya mutu lulusan. Sinergisme akan tercermin melalui kemampuan

lulusan dalam kecepatan menemukan solusi atas persoalan atau yang

dihadapinya. Perilaku dan pemikiran yang ditunjukkan akan bersifat

konstruktif realistis, artinya kreatif (unik dan bermanfaat) serta dapat

diwujudkan.

Kemampuan berpikir dan bertindak kreatif pada hakekatnya dapat dilakukan

setiap manusia apalagi yang menikmati pendidikan tinggi. Kreativitas

merupakan penjelmaan integratif dari tiga faktor utama dalam diri manusia,

yaitu: pikiran, perasaan, dan keterampilan. Dalam faktor pikiran terdapat

imajinasi, persepsi dan nalar. Faktor perasaan terdiri dari emosi, estetika dan

harmonisasi. Sedangkan faktor keterampilan mengandung bakat, faal tubuh

dan pengalaman. Dengan demikian, agar mahasiswa dapat mencapai level

kreatif, ketiga faktor termaksud diupayakan agar optimal dalam sebuah

kegiatan yang diberi nama Program Kreativitas Mahasiswa (PKM).

1. Kategori PKM

Ada tujuh jenis PKM yaitu PKM Penelitian (PKM-P), PKM

Kewirausahaan (PKM-K), PKM Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-

M), PKM Teknologi (PKM-T), PKM Karsa Cipta (PKM-KC), PKM

Artikel Ilmiah (PKM-AI) dan PKM Gagasan Tertulis (PKM-GT)



Pedoman Pola Pengembangan Kegiatan Kemahasiswaan 44

No. Kriteria Bidang Kegiatan
PKMP PKMK PKMM PKMT PKMKC PKMAI PKMGT

1. Inti
kegiatan

Karya
kreatif,
inovatif
dalam
penelitian

Karya
kreatif,
inovatif
dalam
membuka
peluang
usaha bagi
mahasiswa

Karya
kreatif,
inovatif
dalam
membantu
masyarakat

Bantuan
ilmu
pengetah
uan dan
teknologi

Program
penciptaan
yang
didasari
atas karsa
dan nalar
mahasiswa

Pemikiran
dan  hasil-
hasil
kegiatan
ilmiah
dalam
bentuk
sebuah
artikel
ilmiah

Wahana
mahasis
wa
dalam
berlatih
menulisk
an  ide
kreatif

2. Materi
Kegiatan

Semua
bidang
ilmu
atau yang
relevan

Semua
bidang
ilmu
atau yang
relevan

Semua
bidang
ilmu
atau yang
relevan

Semua
bidang
ilmu
atau yang
relevan

Semua
bidang
ilmu
atau yang
relevan

Semua
bidang
ilmu
atau yang
relevan

Semua
bidang
ilmu
atau yang
relevan

3. Strata
pendidika
n

DIII/
DIV

DIII/
DIV

DIII/
DIV

DIII/
DIV

DIII/
DIV

DIII/
DIV

DIII/
DIV

4. Jumlah
anggota

3-5 orang 3-5 orang 3-5 orang 3-5 orang 3-5 orang 3-5 orang 3-5 orang

5. Alokasi
pendanaan

Maksimal
5 juta

Maksimal
5 juta

Maksimal
5 juta

Maksima
l 5 juta

Maksimal
5 juta

Maksimal
5 juta

Maksima
l 5 juta

6. Laporan
akhir

Hasil
Kerja

Hasil Kerja Hasil Kerja Hasil
Kerja

Hasil
Kerja

Hasil Kerja Hasil
Kerja

7. Luaran Artikel,
paten

Barang dan
jasa
komersial
dan artikel

Jasa,
desain,
barang dan
artikel

Paten,
model,
desain,
piranti
lunak,
jasa, dan
artikel

Sistem,
desain,
barang,
prototipe,
dan artikel.

Artikel
ilmiah

Gagasan
kreatif
yang
tertulis
dan
artikel

2. Karakteristik Umum Bidang PKM

Jenis PKM Penjelaan Umum
PKM-P Merupakan program penelitian yang dimaksudkan untuk mampu menjawab

berbagai macam permasalahan yang berkaitan dengan isu terkini, misalnya
mengidentifikasi faktor penentu mutu produk, pengembangan metode
pembelajaran, inventarisasi atau eksplorasi sumber daya, modifikasi produk,
identifikasi dan pengujian khasiat senyawa kimia bahan alam, atau merumuskan
teknik pemasaran.
PKM-P juga dapat berbentuk upaya pemecahan masalah humaniora, misalnya,
survei kesehatan anak jalanan, metode pembelajaran aksara daerah di siswa sekolah
dasar, laju pertumbuhan ekonomi di sentra kerajinan, atau faktor penyebab tahayul
yang mewarnai perilaku masyarakat daerah dan hal-hal yang berkaitan dengan
kearifan lokal.

PKM-K Merupakan program pengembangan ketrampilan mahasiswa dalam berwirausaha
dan berorientasi pada profit. Komoditas usaha yang dihasilkan dapat berupa barang
atau jasa yang selanjutnya merupakan salah satu modal dasar mahasiswa
berwirausaha dan memasuki pasar. Jadi pemeran utama berwirausaha dalam hal ini
adalah mahasiswa, bukan masyarakat, ataupun mitra lainnya.



Pedoman Pola Pengembangan Kegiatan Kemahasiswaan 45

Jenis PKM Penjelaan Umum
PKM-M Merupakan program penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam upaya

peningkatan kinerja, membangun keterampilan usaha, penataan dan perbaikan
lingkungan, penguatan kelembagaan masyarakat, sosialisasi penggunaan obat
secara rasional, pengenalan dan pemahaman aspek hukum adat, upaya
penyembuhan buta aksara dan lain-lain bagi masyarakat baik formal maupun non-
formal, yang sementara ini dinilai kurang produktif. Disyaratkan dalam Proposal
program ini adanya komitmen bekerjasama secara tertulis dari komponen
masyarakat yang akan dibantu/menjadi khalayak sasaran.

PKM-T Program  Kreativitas MahasiswaPenerapan Teknologi  (PKM-T)  merupakan
program bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi (mutu bahan baku, prototip,
model, peralatan atau  proses  produksi,  pengolahan  limbah,  sistem  jaminan
mutu  dan  lain-lain)  atau manajemen (pemasaran, pembukuan, status usaha dan
lain-lain) atau lainnya bagi industri berskala mikro atau kecil (industri rumahan,
pedagang kecil atau koperasi)  dan menengah bahkan berskala besar yang
menyangkut kepentingan masyarakat luas dan sesuai dengan kebutuhan  calon
mitra  program. Mitra  program  yangdimaksud  dalam  hal  ini  adalah kelompok
masyarakat yang dinilai produktif. PKM-T  mewajibkan  mahasiswa  bertukar
pikiran  dengan  mitra  terlebih  dahulu,  karena produk PKM-T merupakan solusi
atas persoalan prioritas mitra. Dengan demikian, di dalam usul programharus
dilampirkan Surat Pernyataan Kesediaan Bekerjasama dari Mitra.

PKM-KC Program Kreativitas Mahasiswa-Karsa cipta (PKM-KC) merupakan program
penciptaan yang didasari atas karsa dan nalar mahasiswa. Program inibersifat
konstruktif dan harus mampu menghasilkan  suatu  sistem,  desain,  model/barang
atau  prototip  dan  sejenisnya.  Karya cipta tersebut mungkin belum memberikan
nilai kemanfaatan langsung bagi pihak lain

PKM-AI PKM-AI diharapkan  dapat meningkatkan kemampuan  mahasiswa dalam
menuangkan pemikiran  dan  hasil-hasil  kegiatan ilmiah  yang  telah  dilakukan ke
dalam  bentuk  sebuah artikel ilmiah sesuai kriteria standar penulisan jurnal ilmiah.
Dengan demikian,program ini diharapkan  mampu  mengantarkan  mahasiswa
kepada keterampilan  atau  kemahiran menulis. Melalui kemahiran tersebut
mahasiswa secara runut mampu menguraikan suatu permasalahan  sehingga
mendorong  perlunya  usaha  penyelesaianatau  pencarian  solusi dengan  tujuan
tertentu,  kaitannya  dengan  usaha-usahayang  mungkin  telah dilakukan orang
lain. Disamping itu mahasiswa juga mampu memilih teknik dan landasan metode
penyelesaian masalah  disertai  dengan  kemampuan  menguraikan  landasan  teori
yang terkait  dengan  permasalahan  yang  dibahas,  serta  ketajaman pembahasan
dan menganalisis  hasil  yang  diperoleh,  yang  akhirnya  bermuara  pada
penyimpulan upaya penyelesaian masalah yang telah dilakukan. Ada tiga karakter
utama PKM-AI, yaitu:a) tidak ada usulan pembiayaan; b)usulan berupa artikel
ilmiah siap terbit yang mengikuti kelaziman kaidah penulisan suatu jurnal ilmiah;
c) sumber  penulisan  artikel  ilmiah  tersebut  adalah kegiatan yang  telah  selesai
dilakukan kelompok mahasiswa penulisan artikel. Karakterterakhir ini sekaligus
menunjukkan bahwa sumber penulisan merupakan kegiatan, bukan laporan. Dalam
PKM, kreativitas dan kerja sama tim merupakan dua unsur yang diprioritaskan.
Oleh karena itu,sejak dimulainya implementasi PKM-I tahun 2006 dan PKM-AI
2009, penulisan mahasiswa tunggal dalam KTI atau Tugas Akhir tidak
diperkenankan lagi karena tidak adanya  unsur kerjasama  tim. Demikian  pula
hasil  praktikum  tidak  diperkenankan dijadikan  sumber  artikel  PKM-AI  karena
tidak  ada  unsur  kreativitas. Sebagaimana pembidangan dalam 5 (lima) PKM lain,
PKM-AI menganut pembagian bidang yang sama.

PKM-GT PKM-GT merupakan  wahana mahasiswa  dalam  berlatih  menuliskan  ide  kreatif
sebagai respons  intelektual  atas  persoalan  aktual  yang  dihadapi  masyarakat.
Ide  tersebut seyogyanya unik, kreatif dan bermanfaat sehingga  idealisasi  kampus
sebagai pusat solusi dapat  menjadi  kenyataan.  Sebagai  intelektual  muda,
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Jenis PKM Penjelaan Umum
mahasiswa  umumnya  cenderung pandai mengungkapkan fakta sosial, namun
melalui PKM-GT, level nalar mahasiswa tidak hanya dituntut sampai sebatas
mengekspos fakta tetapi justru harus mampu memberi ataumenawarkan solusi.

3. Tahapan Kegiatan PKM

Tahapan PKM 7 bidang dibagi menjadi lima kegiatan, yaitu :

a. pengusulan proposal,

b. pesentasi proposal

c. desk evaluasi dan penetapan proposal yang didanai,

d. pelaksanaan dan pelaporan, dan

e. monitoring dan evaluasi.

B. Mahasiswa Berprestasi

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan

potensi peserta didik (mahasiswa) agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab. Perguruan tinggi secara terus-menerus mengembangkan

iklim akademis yang demokratis agar dapat mendukung pelaksanaan proses

pembelajaran yang mengarahkan mahasiswa menjadi insan cerdas,

komprehensif, dan kompetitif.

1. Peserta

Peserta Pemilihan Mawapres adalah mahasiswa aktif di lingkungan

Politeknik Kesehatan Kemenkes Tahun Akademik berjalan semester I

sampai V untuk Prodi D-III dan D-IV.

2. Persyaratan Umum

Persyaratan umum adalah persyaratan yang harus dipenuhi oleh peserta

sebagai kelengkapan pemilihan Mawapres, yaitu:
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a. Warga Negara Republik Indonesia.

b. Terdaftar di PD-Dikti dan aktif sebagai mahasiswa maksimal

semester V program Diploma III dan IV, dan pada saat

pemilihan Mawapres di tingkat nasional belum dinyatakan lulus,

serta berusia tidak lebih dari 22 tahun pada tanggal 1 Januari

2016 yang dibuktikan dengan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

yang masih berlaku.

c. Indeks Prestasi Kumulatif (IP seluruh mata kuliah yang lulus)

rata-rata minimal 3,00.

d. Surat Pengantar dari Direktur Poltekkes Kemenkes yang

menyatakan bahwa mahasiswa yang diusulkan adalah pemenang

hasil seleksi Poltekkes Kemenkes yang bersangkutan.

3. Persyaratan Khusus

Persyaratan khusus adalah persyaratan yang harus dipenuhi oleh peserta

pemilihan Mawapres, yang akan dinilai oleh tim juri sesuai dengan

prestasi calon Mawapres, yaitu:

a. Rekapitulasi Indeks Prestasi per semester.

b. Karya tulis yang ditulis dalam bahasa Indonesia baku.

c. Ringkasan karya tulis (bukan abstrak) yang ditulis dalam bahasa

Inggris.

d. Video berisi presentasi mengenai deskripsi diri dan gambaran singkat

tentang karya ilmiah yang disampaikan secara oral oleh peserta dalam

bahasa Inggris, diunggah ke Youtube.

e. Menyampaikan maksimum 10 (sepuluh) prestasi terbaik, dilengkapi

dengan dokumen pendukung sebagai bukti.

4. Prosedur Pemilihan

Pemilihan Mawapres dilaksanakan secara berjenjang mulai tingkat

Poltekkes, kemudian tingkat nasional.
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BAB VI

PENUTUP

Demikianlah Pedoman Pola Pengembangan Kegiatan Kemahasiswaan ini

disusun dengan harapan agar dapat menjadi acuan bagi dosen dan tenaga

kependidikan untuk lebih efektif dan terarah untuk menjalankan tugas dan

fungsinya dalam melakukan pembinaan kegiatan kemahasiswaan. Pedoman ini

dapat dikembangkan oleh Poltekkes Kemenkes masing-masing sesuai kondisi

yang ada.
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